BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap pengguna, proses perancangan,
serta tahap implementasi, dapat disimpulkan bahwa sistem berhasil
dibangun  sesuai~ dengan sasaran yang telah direncanakan.
Pengembangannya dilakukan dengan menyesuaikan kebutuhan operasional,
khususnya ~untuk - mempermudah pelaksanaan analisis. data penjualan.
Desain antarmuka yang dibuat sederhana dan mudah digunakan wuser-
friendly memberikan kenyamanan bagi pengguna dalam mengoperasikan
sistem serta memahami alur transaksi, yang terbukti mendapatkan
tanggapan positif dari responden.

Dari sisi penerapan, sistem telah melalui tahap pengujian
menyeluruh untuk memastikan setiap proses berjalan dengan lancar, mulai
dari peng/nput an data, eksekusi analisis, hingga penyajian kesimpulan dan
rekomendasi yang bersifat strategis. Secara keseluruhan, sistem ini mampu
memenuhi kebutuhan pengguna dalam membantu pengambilan keputusan
bisnis.

Dari hasil analisis dengan metode Apriori, muncul sejumlah aturan
asosiasi yang menunjukkan kebiasaan konsumen saat membeli produk Ulos.
Contohnya, terdapat pola bahwa “pembeli Ulos B biasanya juga membeli
Ulos A”. Informasi ini bisa dijadikan peluang untuk membuat strategi
promosi, misalnya dengan menawarkan paket penjualan gabungan antara
Ulos A dan Ulos B agar nilai transaksi meningkat. Pola lain yang terlihat
adalah “pembeli Ulos A dan Ulos C cenderung melengkapi belanjaannya
dengan Ulos D”. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh UMKM dengan
memberikan promo potongan harga khusus jika pelanggan membeli ketiga

jenis ulos tersebut sekaligus.
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Secara keseluruhan, aturan-aturan yang dihasilkan dari analisis
Apriori memberikan panduan bagi UMKM dalam menyusun strategi
pemasaran yang lebih tepat sasaran. Hasil pola ini dapat digunakan untuk
mendorong penjualan silang (cross-selling), membuat paket bundling
produk yang menarik, sekaligus menentukan stok barang mana yang harus
lebih diprioritaskan. Dengan cara ini, UMKM tidak hanya bisa
meningkatkan efektivitas promosi, tetapi juga mampu memperkuat daya
saing usaha di tengah persaingan pasar.

Manfaat utama yang dirasakan pengguna, khususnya pemilik usaha
ulos di KemKem  Ulos, adalah kemampuan mengatur stok barang dengan
lebih presisi. Sebelum adanya sistem ini, permasalahan penumpukan produk
kerap terjadi; ulos yang tidak laku dalam jangka waktu lama akan
kehilangan daya tarik pembeli dan pada akhirnya terpaksa dijual murah.
Masalah serupa juga terjadi pada stok benang dengan beragam warna dan
jenis, yang sering kali menumpuk karena perkiraan pengguna bahwa benang
tersebut akan segera terpakai tidak selalu sesuai kenyataan:

Dengan adanya website analisis Apriori ini, pemilik usaha dapat
secara tepat. mengidentifikasi produk dengan tingkat permintaan tinggi
berdasarkan data penjualan yangada: Hal ini membantu menentukan produk
mana yang sebaiknya ditambah stoknya, sekaligus mencegah penumpukan
barang yang jarang dibeli. Lebih lanjut, fitur analisis berdasarkan rentang
waktu tertentu memungkinkan penjual mengetahui tren ulos dari bulan ke
bulan. Mengingat ulos memiliki sifat musiman layaknya tren fesyen,
informasi ini sangat berguna untuk menyesuaikan strategi persediaan dan

pemasaran sesuai periode permintaan tertinggi.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pengembangan sistem di masa mendatang. Pertama,

sistem dapat ditingkatkan dengan penambahan fitur visualisasi data, seperti
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grafik tren penjualan, diagram keterkaitan antarproduk, sehingga informasi
yang dihasilkan lebih mudah dipahami dan menarik secara visual.
Kemudian pengaturan parameter analisis seperti support dan confidence
sebaiknya dibuat lebih fleksibel dengan adanya opsi filter berdasarkan
kategori produk sehingga hasil analisis dapat disesuaikan dengan kebutuhan

pengguna. Aspek keamanarn dapatkan perhatian khusus

mengingat sistem ini 1 ang bersifat sensitif.
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